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ABSTRAK 

Keanekaragaman hayati yang ada di bumi ini tak hanya digunakan sebagai 

bahan pangan ataupun untuk dinikmati keindahannya saja, tetapi dapat juga 

bermanfaat sebagai bahan untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Daun subang-

subang merupakan bagian tumbuhan yang bermanfaat bagi kesehatan. Adapun 

kandungan dari tumbuhan subang-subang (Scaevola taccada L.) adalah kumarin, 

terpenoid, alkaloid dan flavonoid. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya kandungan senyawa alkaloid pada ekstrak N-Heksan daun 

subang-subang (Scaevola taccada L.). Simplisia daun subang-subang diekstraksi 

dengan N-Heksan dengan metode maserasi. Hasil ekstraksi kemudian dikentalkan 

dengan alat rotary evaporator.  Jumlah ekstrak kental dari ekstrak N-Heksan Daun 

Subang-subang (Scaevola taccada L.) yang didapat yaitu sebanyak 0,84 gram 

dengan rendemen sebesar 0,84 %. Kemudian ekstrak N-Heksan daun subang-subang 

(Scaevola taccada L.) dilakukan uji alkaloid dengan metode “Culvenore-Fitzgerald”. 

Pengujian menggunakan beberapa tetes pereaksi mayer menunjukkan tidak adanya 

kabut putih hingga gumpalan putih, pereaksi wagner menunjukkan tidak adanya 

endapan coklat, dan pereaksi dragendorof menunjukkan tidak adanya endapan 

orange. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak N-Heksan daun subang-

subang (Scaevola taccada L.) tidak mengandung alkaloid. 

 

Kata Kunci  : Daun subang-subang, maserasi, n-heksan, metode “Culvenore-  

    Fitzgerald”.  

Daftar Acuan : 9 (1987-2013) 

 

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati yang 

ada di bumi ini tak hanya digunakan 

sebagai bahan pangan ataupun untuk 

dinikmati keindahannya saja, tetapi 

dapat juga bermanfaat sebagai bahan 

untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit. Indonesia memiliki 

kekayaan hayati yang beraneka ragam 

dan memiliki manfaat bagi kehidupan 

(Supratman, 2008). 

Tumbuhan yang ada di 

Indonesia yang dimanfaatkan sebagai 

obat salah satunya adalah subang-

subang. Tumbuhan subang-subang 

(Scaevola taccada L.) dapat 

ditemukan di beberapa garis pantai 

sebagian daerah Indonesia. Tumbuhan 

ini biasa ditemukan di bagian tepi 

daratan dari hutan mangrove.  

Di Hawai, tanaman subang- subang ini biasa disebut naupaka 

mailto:nurwanipurnamaaji88@gmail.com
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kahakai. Tanaman ini biasa diminum 

untuk batuk, flu, sakit dan radang 

tenggorokan. Suku Aborigin biasa 

menggunakannya untuk racun ikan 

dan kadang-kadang meredakan sakit 

kepala. Di Indo-Cina digunakan 

sebagai obat mata (Gunawan, 2004). 

Di Malaysia, daun yang pahit dapat 

dimakan untuk menyembuhkan 

gangguan pencernaan. Di seluruh Asia 

Tenggara dan Australia, cairan daun 

atau cairan buah tumbuhan subang-

subang digunakan untuk menjernihkan 

mata buram dan menyembuhkan 

infeksi mata (Alfaida dkk, 2013). 

Senyawa metabolit sekunder 

yang menjadi objek utama dalam 

penelitian ini adalah alkaloid. Alkaloid 

merupakan suatu golongan senyawa 

yang terbanyak ditemukan di alam. 

Hampir seluruh alkaloid berasal dari 

berbagai jenis tumbuhan. Adapun 

kandungan dari tumbuhan subang-

subang (Scaevola taccada L.) adalah 

kumarin, terpenoid, alkaloid dan 

flavonoid (Meijin, 2009). Berdasarkan 

latar belakang diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan identifikasi 

senyawa alkaloid ekstrak n-heksan 

daun subang-subang (Scaevola 

taccada L.). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah 

botol kaca besar berwarna gelap, 

rotary evaporator, beaker glass, 

erlenmeyer, tabung reaksi, kaca arloji, 

batang pengaduk, gelas ukur, pipet 

tetes, baskom, corong, kertas saring, 

timbangan analitik, APD (masker dan 

sarung tangan). 

Bahan-bahan yang digunakan 

adalah simplisia dari daun subang-

subang (Scaevola taccadaL.), N-

Heksan, pereaksi mayer, pereaksi 

dragendorof, pereaksi wagner, 

amoniak pekat, bouchardat, aquadest, 

serbuk Mg, HCl (P),asam klorida 2 N, 

kloroform, H2SO4 2 N, FeCl3, norit, 

asam asetat 5%, NH4OH 1%, asam 

asetat anhidrat, kloroform amoniak, 

H2SO4 pekat. 

Prosedur Kerja 

Pembuatan Ekstrak 

Siapkan simplisia daun subang-

subang yang telah kering lalu 

masukkan kedalam wadah botol 

berwarna gelap yang tertutup dan 

tambahkan cairan penyari atau pelarut 

yaitu N-Heksan sebanyak 1000 ml, 

ditutup dan dibiarkan selama 7 hari 

terlindung dari cahaya dan setiap 

harinya dilakukan pengadukan secara 

teratur selama 2,5 jam agar cairan 

penyari bisa masuk kedalam sel-sel 

yang terdapat didalam simplisia. 
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Setelah 7 hari campuran tersebut 

disaring, maserat selanjutnya 

dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator dengan tekanan 70 rpm 

dan suhu 70° C (Voight, 1994). 

 

Pemeriksaan Ekstrak 

Pemeriksaan Kandungan Kimia : 

Ekstrak kental sampel 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

ditambahkan 5 ml aquadest dan 5 ml 

kloroform asetat, dibiarkan sampai 

terbentuk 2 lapisan air dan kloroform 

(Harborne, 1987). 

Uji Flavonoid (Metode “Sianidin 

Test”) 

Ambil lapisan air 1-2 tetes, 

teteskan pada plat tetes lalu tambahkan 

serbuk Mg dan HCl (P), terbentuknya 

warna merah menandakan adanya 

flavonoid. 

Uji Fenolik 

Ambil lapisan air 1-2 tetes, 

teteskan pada plat tetes lalu tambahkan 

pereaksi FeCl3, terbentuknya warna 

biru menandakan adanya kandungan 

fenolik. 

Uji Saponin 

Ambil lapisan air, kocok kuat-

kuat dalam tabung reaksi, 

terbentuknya busa yang permanen (± 

15 menit) menunjukkan adanya 

saponin. 

Uji Terpenoid dan Steroid (Metode 

“Simes”) 

Ambil sedikit lapisan kloroform 

tambahkan norit, tambahkan H2SO4 

(P), tambahkan asam asetat anhidrat, 

terbentuknya warna biru ungu 

menandakan adanya steroid, 

sedangkan bila terbentuk warna merah 

menunjukkan adanya terpenoid. 

Uji Alkaloid (Metode “Culvenore-

Fitzgerald”) 

Ambil sedikit lapisan kloroform 

tambahkan 10 ml kloroform amoniak 

0,05 N, aduk perlahan tambahkan 

beberapa tetes H2SO4 2 N kemudian 

dikocok perlahan, biarkan memisah. 

Lapisan asam diambil dan dibagi 

menjadi tiga bagian dan dilakukan 

pengujian menggunakan beberapa 

tetes pereaksi mayer, pereaksi wagner, 

dan pereaksi dragendorof. Reaksi 

positif alkaloid ditandai dengan 

adanya kabut putih hingga gumpalan 

putih dengan reaksi mayer. 

Terbentuknya endapan coklat dengan 

pereaksi wagner dan endapan orange 

dengan pereaksi dragendorof 

menunjukkan positif mengandung 

alkaloid.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan pada 
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penelitian ini yaitu Daun Subang-

subang (Scaevola taccada L.) 

sebanyak 1 kg. Proses pembuatan 

simplisia diawali dengan pengambilan 

bahan baku. Adapun lokasi 

pengambilan Daun Subang-subang 

(Scaevola taccada L.) ini bertempat di 

hutan hujan tropis pasir putih Pantai 

Panjang Bengkulu. Pengambilan dan 

pengumpulan sampel Daun Subang-

subang (Scaevola  taccada L.) ini pada 

pagi hari. 

Sampel kemudian disortasi 

basah, untuk membersihkan daun dari 

benda-benda asing. Pencucian untuk 

menghilangkan tanah dan zat pengotor 

lainnya. Sampel dirajang sekitar 1-2 

cm kemudian dikeringkan. Disortasi 

kering, bagian daun yang kurang 

kering dan rusak dibuang. Simplisia 

kering disimpan dalam wadah yang 

bersih, kering dan tertutup rapat. 

Jumlah simplisia kering yang didapat 

yaitu 350 gram simplisia kering dari 1 

kg simplisia basah dan jumlah 

simplisia kering yang digunakan 

adalah sebanyak 100 gram. 

Ekstraksi 

Simplisia kering Daun Subang-

subang (Scaevola taccada L.) 

sebanyak 100 gram  kemudian di 

ekstraksi dengan metode maserasi. 

Alasan pemilihan metode maserasi ini 

karena metode ini lebih cocok pada 

sampel yang tidak keras seperti daun, 

perlakuannya cukup sederhana dengan 

perendaman dan pengadukan tanpa 

melalui pemanasan yang dapat 

merusak zat aktif yang terdapat dalam 

sampel (Harbone, J.B. 1987). 

Maserasi dilakukan 

menggunakan pelarut N-Heksan. 

Pemilihan pelarut N-Heksan 

didasarkan pada selektivitasnya dalam 

mengekstrak senyawa-senyawa non 

polar, tingkat keamanan dan 

kemudahan menguap ( sarker dkk, 

2006). Simplisia Daun Subang-subang 

(Scaevola taccada L.) seberat 100 

gram dimasukkan kedalam botol 

berwarna gelap kemudian di rendam 

dengan menggunakan pelarut N-

Heksan sebanyak 2500 ml hingga 

simplisia terendam. Selanjutnya botol 

di tutup dan dibiarkan selama 7 hari 

terlindung dari cahaya dan setiap 

harinya dilakukan pengadukan secara 

teratur agar cairan penyari bisa masuk 

kedalam sel-sel yang terdapat didalam 

simplisia (Anonim, 2000). 

Pergantian pelarut N-Heksan 

sebanyak 2 kali. Campuran tersebut 

lalu disaring, kemudian maserat N-

Heksan yang diperoleh dikentalkan 

dengan menggunakan rotary 

evaporator. Jumlah ekstrak kental dari 
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ekstrak N-Heksan Daun Subang-

subang (Scaevola taccada L.) yang 

didapat yaitu sebanyak 0,84 gram.  

Pemeriksaan Ekstrak 

Setelah didapatkan ekstrak 

kental, selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan organoleptis dimana 

ekstrak N-Heksan daun subang-subang 

(Scaevola taccada L.) mempunyai 

warna hijau kecoklatan, bau yang 

khas, rasa yang pahit dan 

konsistensinya berupa ekstrak kental. 

Lalu dilakukan pemeriksaan kelarutan. 

Hasil uji kelarutan ekstrak N-Heksan 

Daun Subang-subang (Scaevola 

taccada L.) larut dalam kloroform dan 

sukar larut dalam etanol 70 % dan juga 

sukar larut dalam air. Pada pengujian 

pH dilakukan dengan menggunakan 

alat pH meter. Adapun dari hasil 

pemeriksaannya Ekstrak N-Heksan 

Daun Subang-subang (Scaevola 

taccada L.) ini memiliki pH yaitu 

5,45. 

Hasil rendemen dari ekstrak N-

Heksan Daun Subang-subang 

(Scaevola taccada L.) adalah sebesar 

0,84 %. Selanjutnya dilakukan 

penetapan susut pengeringan, susut 

pengeringan bertujuan untuk 

memberikan batasan rentang maksimal 

tentang besarnya senyawa yang hilang 

pada proses pengeringan (Depkes RI, 

2000).  Menurut Voight (2005) range 

kadar air tergantung terhadap jenis 

ekstrak yaitu ekstrak kering kadar air 

<10%, ekstrak kental 5-30%, dan 

ekstrak cair >30 %. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak N-Heksan 

daun subang-subang ini termasuk ke 

dalam range ekstrak kental dengan 

nilainya yang tidak melebihi dari 30%. 

Setelah itu dilakukan pula 

penetapan kadar abu,  proses 

dilakukannya penetapan kadar abu ini 

bertujuan memberikan gambaran 

kandungan mineral baik dari dalam 

simplisia maupun dari mineral 

cemaran luar, sehingga ini digunakan 

untuk mengetahui tingkat cemaran 

senyawa non organik (mineral). Nilai 

penetapan kadar abu pada simplisia 

kering Daun Subang-subang (Scaevola 

taccada L.) ini yaitu 2,01 %. Untuk 

standarisasi kadar abu Daun Subang-

subang (Scaevola taccada L.) sendiri 

belum tertera di buku Farmakope 

Herbal. 

Selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan kandungan kimia, dan 

hasil yang didapat dari Ekstrak N-

Heksan Daun Subang-subang 

(Scaevola taccada L.) adalah hanya 

mengandung terpenoid. Uji Terpenoid 

dan Steroid, dimana ekstrak kental 

sampel dimasukkan ke dalam tabung 
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reaksi, ditambahkan  5 ml aquadest 

dan 5 ml kloroform asetat, dibiarkan 

hingga terbentuk 2 lapisan air dan 

kloroform. Untuk uji terpenoid dan 

steroid ini di ambil lapisan kloroform 

nya dengan di tambah norit dan H2SO4 

(p), serta di tambahkan asam asetat 

anhidrat. Jika terbentuknya warna biru 

ungu menandakan steroid sedangkan 

bila terbentuk warna merah 

menunjukkan adanya terpenoid. 

Dalam uji ini ternyata hanya 

menunjukkan uji positif pada 

terpenoidnya saja, di karenakan yang 

terbentuk adalah warna merah.  

Sedangkan pada pemeriksaan 

kandungan kimia yang lain 

menunjukkan hasil negatif pada 

pemeriksaan alkaloid, flavonoid, 

saponin dan steroid. Berdasarkan 

literatur, kandungan dari tumbuhan 

subang-subang (Scaevola taccadaL.) 

adalah kumarin, terpenoid, alkaloid 

dan flavonoid (Meijin, 2009). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Chandran dan Arunachalam, 2013), 

skrining fitokimia ekstrak etanol dan 

ekstrak air dari daun Scaevola taccada 

menunjukkan adanya alkaloid, 

flavonoid, glikosida, terpenoid, lipid 

dan saponin. Tetapi setelah dilakukan 

pemeriksaan kandungan kimia Ekstrak 

N-Heksan Daun Subang-subang 

(Scaevola taccada L.) ternyata tidak 

mengandung alkaloid, hal ini 

dikarenakan alkaloid yang terdapat 

pada Ekstrak N-Heksan Daun Subang-

subang (Scaevola taccada L.) ini 

termasuk ke dalam sifat alkaloid yang 

dalam bentuk garamnya mudah larut 

dalam air (Soegihardjo, 2013), 

dikarenakan pelarut yang digunakan 

adalah N-Heksan yang bersifat non 

polar maka senyawa alkaloid tidak 

dapat tertarik dalam Ekstrak N-Heksan 

Daun Subang-subang (Scaevola 

taccada L.). Karena tujuan awal hanya 

ingin melakukan pemeriksaan ada 

tidaknya kandungan senyawa alkaloid 

dalam Ekstrak N-Heksan Daun 

Subang-subang (Scaevola taccada L.), 

dan hasil yang didapatkan tidak 

mengandung alkaloid. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak N-Heksan 

Daun Subang-subang (Scaevola 

taccada L.) tidak mengandung 

alkaloid, tetapi hanya mengandung 

terpenoid. 

Saran  

Diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar bisa melakukan 

pemeriksaan kandungan kimia dari 
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daun subang-subang (Scaevola 

taccada L.) selain alkaloid dan juga 

melakukan uji kuantitatifnya yang 

dapat dijadikan sebagai obat 

tradisional.  
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